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ABSTRAK 
Batik merupakan salah satu warisan Indonesia dibidang fashion yang tetap terkenal hingga 
saat ini. Popularitas kain batik tidak hanya terkenal di Indonesia, tapi juga sampai 
mancanegara. Selain itu, batik juga merupakan salah satu Industri Kreatif yang ada di 
Surakarta. Adapun pusat produksi batik di Surakarta salah satunya adalah di Laweyan. 
Laweyan sebagai salah satu sentral produksi batik terkenal karena kualitas kain batik yang 
dihasilkan sangat bagus. Kualitas kain batik yang bagus tidak terlepas dari proses produksi 
yang sudah baik. Penggunaan teknologi menjadi salah satu faktor proses produksi. Selain 
itu, faktor lingkungan yang sudah semakin rusak menjadikan seluruh produk haruslah tetap 
menjaga lingkungan, begitupula dengan proses produksi batik yang tetap harus menjaga 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses produksi dan green 
production system yang sudah diterapkan di Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan selaku wadah para pemilik industri batik yang ada di Laweyan. Selain itu, 
penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat penerapan teknologi yang ada di 
paguyuban tersebut. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa seluruh industri memproduksi 
kain batik dengan menggunakan peralatan yang masih manual, seperti cantik, cap, dan valet. 
Selain itu, dari 12 industri batik yang diteliti hampir seluruh industri sudah menerapkan 
green production system seperti menggunakan bahan baku alami, mendaur ulang limbah 
produksi, dan penggunaan IPAL sebagai salah satu upaya untuk tetap menjaga lingkungan, 
khususnya lingkungan sungai. Selain itu berdasarkan perhitungan teknometrik, diketahui 
bahwa seluruh jenis batik termasuk kedalam kategori semi modern dengan nilai TCC untuk 
batik tulis adalah 0,578, TCC untuk batik cap adalah 0,573, dan TCC untuk batik printing 
adalah 0,578. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini, sektor ekonomi Indonesia sudah berubah kearah industri dan salah 
satu industri yang berkembang saat ini adalah Industri Kreatif. Salah satu industri kreatif yang 
memiliki potensi di Surakarta salah satunya adalah Batik dan salah satu sentra produksi batik yang 
ada di Surakarta adalah di Laweyan. Dalam menghadapi persaingan global khususnya MEA 2016 
perlu adanya perbaikan yakni dengan meningkatkan kualitas kain batik yang dihasilkan. Kualitas 
kain batik ditentukan dari proses produksi kain itu sendiri. Semakin baik proses produksi maka kain 
batik yang dihasilkan pun akan semakin tinggi pula. Selain itu, penerapan teknologi yang diterapkan 
pun juga ikut mempengaruhi proses produksi. Saat ini, pemilik industri batik diharuskan untuk tetap 
menjaga kebersihan lingkungan, maka dari itu penerapan sistem produksi bersih pada produksi batik 
juga sangatlah penting. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil proses produksi hingga teknologi yang 
sudah digunakan dan mengetahui penerapan yang sudah dilakukan dalam green production system 
di Laweyan khususnya di Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan. 
 
 
 
 
 
LANDASAN TEORI 
Batik 
Menurut departemen perindustrian (2015), batik adalah kain tekstil hasil pewarnaan, 
pencelupan rintang menurut corak khas ciri batik indonesia dengan menggunakan lilin batik sebagai 
zat perintan. Surakarta, Yogyakarta, dan Pekalongan merupakan daerah yang terkenal dengan sentra 
batiknya. Daerah yang terkenal di Surakarta sebagai sentra produksi batik adalah di Laweyan dan 
Pasar Klewer terkenal sebagai pusat penjualan batik. Laweyan saat ini memiliki paguyuban sebagai 
wadah bagi pemilik industri batik untuk saling bertukar pikiran dan informasi-informasi terkait 
dengan batik. Jenis batik dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan proses produksinya yakni batik tulis, 
batik cap, dan batik printing. 
Green Production System (Sistem Produksi Bersih) 
Menurut Samadhi (2015), sistem produksi bersih adalah kegiatan desain, produksi, dan 
pemakaian komersial dari produk yang ekonomis dan berkelanjutan dengan meminimasi polusi dan 
resiko pada kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Sistem ini memanfaatkan berbagai metode 
yang bersifat multi disiplin untuk mengurangi konsumsi energi dan penggunaan material. Saat ini, 
sistem produksi bersih juga harus diterapkan pada produksi batik dan batik yang dihasilkan diberi 
nama eco-batik. Terdapat 3 strategi dalam menerapkan produksi bersih yakni mencegah terhadap 
pencemaran dan perusakan lingkungan, program daur ulang, dan pengolahan serta pembuangan 
limbah. Seluruh strategi tersebut rupanya sudah diterapkan oleh pemilik industri batik yang 
tergabung dengan Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan. Forum ini sudah melakukan 
program-program yang mendukung dengan sistem produksi bersih, seperti penggunaan bahan alami 
untuk proses produksi batik, mendaur ulang sisa limbah yang dapat dimanfaatkan contohnya lilin 
dan kain, dan sudah memiliki instalasi pengolahan air limbah (IPAL) yang dibuat secara komunal. 
Penilaian Teknologi dengan model Teknometrik 
Menurut The Economic and Social Commission for Asia and Pasific (ESCAP) dalam Fauzan (2009) 
teknologi terbagi menjadi 4 komponen yang saling berkaitan yakni technoware, humanware, 
infoware, dan orgaware. Tahapan penelitian dengan metode teknometrik yakni estimasi tingkat 
kecanggihan komponen teknologi, pengkajian state of the art (SOA), penentuan kontribusi 
komponen, penilaian intensitas kontribusi komponen, dan perhitungan TCC (Technology 
Contribution Coefficient).  
Penilaian skor komponen teknologi terhadap state of the art (SOA) haruslah responden yang 
memiliki pengetahuan teknis yang dalam karena kriteria-kriteria yang diamati juga detail. Sedangkan 
perhitungan untuk menentukan nilai SOA sebagai berikut: 
 State of the Art untuk item i dari Technoware 
𝑆𝑇𝑡 =
1
10
[
∑ 𝑡𝑖𝑘𝑘
𝑘𝑡
]   (2.1) 
k=1,2,.....,kt. Dimana tik adalah nilai kriteria ke-k dari technoware kategori i. 
 State of the Art untuk item i dari Humanware 
𝑆𝐻𝑗 =
1
10
[
∑ 𝐻𝑖𝑗𝑙
𝑙ℎ
]  (2.2) 
l=1,2,.....,lt. Dimana hij adalah nilai kriteria ke-i dari humanware kategori j. 
 State of the Art untuk item i dari Infoware 
𝑆𝐼 =
1
10
[
∑ 𝑓𝑚𝑚
𝑀𝑓
]  (2.4) 
m=1,2,.....,mf. Dimana fm adalah nilai kriteria ke-m dari infoware pada tingkat perusahaan. 
 State of the Art untuk item i dari Orgaware 
𝑆𝑂 =
1
10
[
∑ 𝑂𝑛𝑛
𝑛𝑜
]  (2.5) 
n=1,2,.....,no. Dimana On adalah nilai kriteria ke-n dari orgaware pada tingkat perusahaan. 
Sedangkan untuk menentukan nilai atau skor kontribusi komponen menggunakan perhitungan 
sebagai berikut: 
 T=1/9 [LT+ST(UT-LT)] (2.6) 
 H=1/9 [LH+SH(UH-LH)] (2.7) 
 I=1/9 [LI+SI(UI-LI)] (2.8) 
 O=1/9 [LO+SO(UO-LO)] (2.9) 
Setelah didapatkan nilai derajat kecanggihan komponen teknologi, kajian state of the art 
(SOA), kontribusi komponen teknologi, dan intensitas kontribusi komponen teknologi, maka akan 
didapatkan nilai TCC dengan perhitungan sebagai berikut: 
TCC = T βt × H βh × I βi × O βo   (2.10) 
Dimana T, H, I, O adalah kontribusi dari masing-masing komponen teknologi dan β 
merupakan intensitas kontribusi dari masing-masing komponen terhadap koefisien TCC. Selanjutnya 
nilai TCC yang telah didapatkan dibandingkan dengan kriteria tingkat teknologi TCC seperti pada 
tabel 1 
Tabel 1 Tingkat teknologi TCC 
NILAI TCC Klasifikasi 
0 < TCC ≤ 0,3 Tradisional 
0,3 < TCC ≤ 0,7 Semi modern 
0,7 < TCC ≤ 1,0 Modern 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelitian dan Jenis Data 
Penelitian ini dilakukan di industri batik yang memproduksi kain batik dan tergabung sebagai 
anggota Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan dengan jumlah data 30 industri batik. Data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang didapatkan secara langsung oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan 
dari dinas atau penelitian sebelumnya. 
Prosedur Penelitian 
1. Studi Pendahuluan 
Studi Pendahuluan adalah tahap pertama penelitian, yakni dengan melakukan observasi ke 
lapangan untuk mempelajari permasalahan yang ada dan untuk mencari informasi atau metode 
yang dapat digunakan sebagai pemecahan masalah. 
2. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
Perumusan masalah dibutuhkan agar peneliti dapat melakukan penelitian secara sistematis 
dan fokus pada 1 arah. Tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui profil usaha batik 
yang ada di Laweyan, Surakarta dan mengetahui karakteristik antara 3 jenis batik yang 
diproduksi dilihat dari aspek jumlah produksi, manajemen teknologi, penerapan green 
production system, dan tingkat penerapan teknologi di industri batik. 
3. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah pengkajian terhadap informasi yang ada baik dari buku maupun jurnal dan 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
4. Studi Lapangan 
Studi Lapangan adalah proses lain yang dilakukan peneliti saat studi pustaka. Pada tahap ini, 
peneliti mengurus surat perijinan kepada dinas terkait dan sekaligus mendapatkan data sekunder. 
5. Penyusunan Kuesioner 
Kuesioner merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data primer. Kuesioner disusun 
dengan melakukan brainstorming dan forum grup diskusi yang dilakukan peneliti dan 
pembimbing. Kuesioner pada penelitian ini bersifat terbuka. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan ada 3 cara, yakni kuesioner, wawancara, dan 
dokumentasi. 
7. Pengolahan dan Analisa data 
Pengolahan dan analisa data menggunakan analisa deskriptif dan perhitungan teknometrik. 
Analisa deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil temuan dilapangan yang terkait dengan 
proses produksi dan penerapan sistem produksi bersih. Sedangkan perhitungan teknometrik 
digunakan untuk mengetahui tingkat penerapan teknologi di industri batik tersebut. 
8. Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini dilakukan setelah seluruh data diolah dan dianalisa sehingga didapatkan kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan serta saran sebagai masukkan bagi industri maupun penelitian 
selanjutnya. 
 
Adapun kerangka masalah yang digunakan dalam penelitian sebanyak 2, yakni kerangka 
masalah secara umum dan kerangka teknometrik seperti pada gambar 1 
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Gambar 1 Kerangka Masalah Penelitian 
 
PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 
Pengolahan dan analisa data merupakan tahapan penelitian yang sangat penting karena pada 
bab inilah seluruh data yang telah dikumpulkan diolah, disajikan, dan dianalisa. Pada pengolahan 
data ini terdapat 3 data yang akan diolah, yakni data proses produksi, data penerapan green 
production system, dan data yang akan digunakan untuk menghitung teknometrik. 
Identifikasi Proses Produksi dan Green Production System 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jenis batik dibagi menjadi 3 jenis, yakni batik tulis, 
batik cap, dan batik printing. Jenis batik yang diproduksi dapat dilihat pada tabel 2 
Tabel 2 Jenis batik yang diproduksi 
No 
Jenis Batik yang 
diproduksi 
Frekuensi 
1 Batik Tulis 11 
2 Batik Cap 9 
3 Batik Printing 3 
 
Hasil pengumpulan data pada tabel 4.8 menunjukkan jenis batik tulis adalah yang paling 
banyak diproduksi dengan 11 industri, sedangkan yang memproduksi batik cap sebanyak 9 industri, 
dan untuk batik cap sebanyak 3 industri. Kesimpulannya adalah permintaan pasar terhadap batik tulis 
masih banyak walau waktu proses produksinya lama dan harga yang tinggi. Waktu proses produksi 
menjadi lama karena butuhnya ketelitian pada saat mengerjakan, tidak hanya pada batik tulis tapi 
juga berlaku bagi batik cap dan batik Printing. Tidak hanya itu, penyebab lainnya adalah proses 
produksinya yang berulang-ulang dilakukan dengan peralatan yang masih manual, yakni: 
a. Batik Tulis  : Canting, kompor minyak, kuas, wajan, plankan, gawangan. 
b. Batik Cap  : Cap bermotif, kompor minyak, wajan. 
c. Batik Printing : Plankan bermotif, valet, meja yang lengket. 
Walaupun peralatan yang digunakan masih manual, beberapa industri sudah mengembangkan 
teknologi yang memudahkan dalam proses produksinya, yakni sebagai berikut pada tabel 3 
Tabel 3 Teknologi yang sudah ada dalam proses produksi batik 
No Nama Perusahaan Teknologi yang sudah ada dalam Proses Produksi 
1 Batik Merak Manis Kompor besar untuk pengeringan 
2 Batik Puspa Kencana Kompor listrik, Kompor besar untuk pengeringan 
3 Batik Gress Tenan Tidak ada 
4 Batik Putra Laweyan Tidak ada 
5 
Batik Mahkota 
Laweyan 
Kompor gas, Mesin untuk memeras kain 
6 Batik Multisari Kompot gas, Mesin untuk memeras kain 
7 Batik Catleya Kompor listrik 
8 Batik Loring Pasar Kompor listrik, Kompor gas, Mesin pengering 
9 Batik Pandono Kompor listrik  
10 Batik Edy Wijaya Kompor listrik 
11 Setya Lukisan Batik Kompor listrik 
12 Batik Estu Mulyo Kompor gas 
 
Walaupun sudah menerapkan teknologi sesuai pada tabel 3, namun beberapa teknologi masih 
ada yang belum digunakan, contohnya canting listrik yang digunakan pada batik tulis, dan mesin 
Printing untuk memproduksi batik Printing seperti pada gambar 2 
 
Gambar 2 Alat print untuk batik Printing 
 
Harga yang mahal dan rasa yang kurang nyaman menjadi penyebab 2 teknologi dalam batik 
tersebut tidak ada yang menggunakan. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis batik 
yang diproduksi ada 3 jenis, yakni batik tulis, batik cap, dan batik Printing dengan peralatan yang 
manual karena pertimbangan aspek ketelitian, nyaman, dan harga. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, beberapa industri ada yang sudah menggunakan 
bahan alami sebagai pewarna dalam proses produksi batik. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4 
Tabel 4 Penggunaan Bahan Alami 
No Penggunaan Bahan Alami Frekuensi Presentase 
1 Menggunakan Bahan Alami 2 16,7% 
2 Menggunakan Bahan Buatan 4 33,3% 
3 
Menggunakan Bahan Alami dan 
Buatan 
6 50% 
Total 12 100% 
 
Dapat dilihat bahwa industri batik yang menggunakan bahan alami sebanyak 2 dengan 
persentase 16,7%, industri batik yang menggunakan bahan buatan sebanyak 4 dengan persentase 
33,3%, dan industri yang menggunakan kedua jenis bahan pewarna tersebut sebanyak 6 industri. 
Jenis bahan pewarna alami yang biasa digunakan berasal dari tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar 
seperti tanaman indigo, mangga, mengkudu, mahoni yang sebelumnya sudah direbus terlebih dahulu 
sehingga didapatkan ekstraknya. Sedangkan jenis bahan pewarna buatan dapat dengan mudah 
didapatkan di toko.  
Sedangkan dalam pemanfaatan limbah, seluruh industri batik sudah memanfaatkan kembali 
limbah yang dihasilkan, seperti lilin dan kain. Berikut hasil daur ulang limbah padat yang dilakukan 
oleh industri batik, yakni sebagai berikut: 
a. Lilin, dapat didaur ulang menjadi lilin dengan cara dicairkan kembali dan di cetak. Namun, 
kualitas yang dihasilkan lilin daur ulang ini kurang bagus sehingga beberapa pemilik industri 
mencampur lilin yang sudah dikumpulkan dengan lilin yang dibeli. Jadi kualitas lilin yang 
dihasilkan tetap bagus. 
b. Kain, sebagian besar limbah kain ini didaur ulang menjadi kain perca. Selain itu, kain sisa 
produksi ini juga dapat didaur ulang menjadi sampel warna yang dapat diperlihatkan kepada 
pemesan seperti gambar 3 
 
 
Gambar 3 Limbah yang didaur ulang 
 
Sedangkan untuk limbah air, beberapa industri sudah menerapkan Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) sehingga air tidak merusak lingkungan sekitar khususnya sungai. Adapun Daftar 
industri yang sudah menggunakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dapat dilihat pada tabel 
5 
Tabel 5 Industri yang menggunakan IPAL 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tempat Pembuangan 
sisa produksi tak 
terpakai 
Cara 
Pengolahan 
Limbah 
Nama Jasa 
Pengolahan 
Limbah 
Pajak Jasa 
Pengolahan 
Limbah 
1 
Batik Merak 
Manis 
IPAL Sendiri 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Sendiri Rp 200.000 
2 
Batik Puspa 
Kencana 
IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   40.000 
3 
Batik Gress 
Tenan 
IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   85.000 
4 
Batik Putra 
Laweyan 
IPAL Sendiri Penyaringan IPAL Sendiri - 
5 
Batik Mahkota 
Laweyan 
IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   25.000 
6 Batik Multisari IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   63.000 
7 Batik Catleya Septi Tank Tidak Ada - - 
8 
Batik Loring 
Pasar 
IPAL Sendiri 
Penyaringan 
standar IPAL 
- - 
9 Batik Pandono IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   20.000 
10 
Batik Edy 
Wijaya 
IPAL Komunal 
Penyaringan 
standar IPAL 
IPAL Komunal Rp   20.000 
11 
Setya Lukisan 
Batik 
Sungai Tidak Ada - - 
12 
Batik Estu 
Mulyo 
Lingkungan Sekitar Tidak Ada - - 
 
Dari tabel 5 diketahui bahwa dari 12 industri yang tidak menggunakan IPAL terdapat 3 industri 
tapi karena Batik Estu Mulya memproduksi menggunakan bahan alami sehingga tidak perlu 
menggunakan IPAL hanya saringan yang memisahkan antara air dengan lilin sehingga hanya 2 
industri batik yang tidak menggunakan IPAL. Pada IPAL Komunal, teknologi yang digunakan 
adalah teknologi DEWATS-Plus yakni pengembangan dari teknologi DEWATS yang didesain untuk 
pengolahan air limbah batik kalangan UKM (usaha kecil dan menengah).  
Tingkat Teknologi di Industri Batik (Teknometrik) 
Penilaian tingkat teknologi di Industri Batik yang ada di FPKBL menggunakan skoring yang 
berdasarkan penilaian subjektif terhadap komponen technoware, humanware, infoware, dan 
orgaware. Adapun yang mengisi skor penilaian pada kuesioner teknometrik adalah pakar maupun 
orang yang sudah mengenal dan paham tentang proses produksi batik beserta perkembangannya dan 
pada penelitian ini yang menjadi responden adalah Bapak Widhiarso yang menjabat Sekretaris di 
FPKBL. Setelah itu, dilakukan perhitungan nilai kontribusi masing-masing dari komponen tersebut 
dengan menggunakan pendekatan teknometrik untuk mengetahui nilai TCC yakni nilai total 
kontribusi 4 komponen teknologi. Perhitungan nilai TCC dilakukan untuk seluruh jenis batik, yakni 
batik tulis, batik cap, dan batik printing. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 6, 
tabel 7, dan tabel 8 
Tabel 6 Hasil perhitungan derajat kecanggihan, penkajian SOA, kontribusi komponen, intensitas 
komponen, dan nilai TCC batik tulis 
Komponen 
Limit 
SOA Kontribusi Intensitas TCC 
Lower Upper 
Technoware 1 5 0,528 0,346 0,199 
0,57833 
Humanware 1 8 0,739 0,686 0,384 
Inforware 3 8 0,833 0,574 0,300 
Organware 4 8 0,818 0,808 0,116 
 
Dari tabel 6 diketahui bahwa nilai TCC adalah 0,578 dan berada di antara 0,5 dan 0,7. Dari 
hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa tingkat teknologi yang ada di industri batik tulis adalah 
Semi modern. Sedangkan nilai TCC untuk batik cap dapat dilihat pada tabel 7 
Tabel 7 Hasil perhitungan derajat kecanggihan, penkajian SOA, kontribusi komponen, intensitas 
komponen, dan nilai TCC batik cap 
Komponen 
Limit 
SOA Kontribusi Intensitas TCC 
Lower Upper 
Technoware 1 5 0,5 0,333 0,199 0,57393 
Humanware 1 8 0,739 0,686 0,384 
Inforware 3 8 0,833 0,574 0,300 
Organware 4 8 0,818 0,808 0,116 
 
Dari tabel 7 diketahui bahwa nilai TCC adalah 0,573 dan berada di antara 0,5 dan 0,7. Dari 
hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa tingkat teknologi yang ada di industri batik cap adalah 
Semi modern. Sedangkan nilai TCC untuk batik printing dapat dilihat pada tabel 8 
Tabel 8 Hasil perhitungan derajat kecanggihan, penkajian SOA, kontribusi komponen, intensitas 
komponen, dan nilai TCC batik printing 
Komponen 
Limit 
SOA Kontribusi Intensitas TCC 
Lower Upper 
Technoware 1 5 0,528 0,346 0,199 
0,57833 
Humanware 1 8 0,739 0,686 0,384 
Inforware 3 8 0,833 0,574 0,300 
Orgaware 4 8 0,818 0,808 0,116 
 
Dari tabel 8 diketahui bahwa nilai TCC adalah 0,578 dan berada di antara 0,5 dan 0,7. Dari 
hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa tingkat teknologi yang ada di industri batik cap adalah 
Semi modern. Adapun untuk mengetahui status masing-masing industri tulis, cap, dan printing 
dibandingkan dengan state of the art dapat dilihat pada gambar 4 
 
Gambar 4 Peta Hubungan antar Komponen THIO dari ketiga jenis batik dan SOA 
 
Berdasarkan nilai TCC (Technology Contribution Coefficient) pada industri batik tulis, batik 
cap, dan batik printing, diketahui bahwa tingkat teknologi yang sudah diterapkan adalah Semi 
modern. Komponen technoware merupakan komponen yang memiliki nilai kontribusi yang 
terendah, sedangkan komponen orgaware memiliki nilai kontribusi yang tertinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil observasi yang telah dilakukan dari 73 industri batik yang terdaftar sebagai anggota Forum 
Pengembangan Batik Laweyan (FPKBL), diperoleh 22 industri batik yang memproduksi namun 
hanya 12 industri yang bersedia untuk dilakukan penelitian dengan rincian sebanyak 11 industri 
yang memproduksi batik tulis, 9 industri yang memproduksi batik cap, dan 3 industri yang 
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memproduksi batik printing. Hampir seluruh proses produksi masih menggunakan alat yang 
traditional, namun beberapa industri sudah menerapkan teknologi yang memudahkan dalam 
proses produksi, seperti kompor listrik, mesin pengering, kompor gas, dan mesin untuk memeras 
kain. 
2. Pada penerapan green production system, digunakan 3 kriteria yakni penggunaan bahan alami, 
daur ulang hasil limbah, dan penggunaan Instalasi Pengolahan air Limbah (IPAL). Pada 
penggunaan bahan alami, 8 industri batik sudah menggunakannya walaupun tidak secara kontinu. 
Sedangkan daur ulang limbah, seluruh industri sudah mendaur ulang limbah khususnya limbah 
lilin dan limbah kain. Untuk penggunaan IPAL, 8 industri sudah menerapkannya baik itu 
menggunakan IPAL komunal maupun IPAL sendiri. 
3. Hasil perhitungan teknometrik, didapatkan bahwa nilai TCC untuk batik tulis, TCC untuk batik 
cap, dan TCC untuk batik printing sebesar 0,578, 0,573, dan 0,578. Seluruh nilai TCC tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat teknologi yang sudah diterapkan di industri batik Laweyan 
khususnya pada FPKBL adalah semi modern. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran, yakni sebagai 
berikut: 
1. Pemilik industri memperbolehkan usahanya menjadi tempat penelitian karena akan saling 
menguntungkan antara pemilik industri dengan peneliti. 
2. Perlu adanya upgrade dalam hal penggunaan alat produksi sehingga pekerja dapat nyaman dan 
produktivitas meningkat. 
3. Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan pendekatan teknometrik, tambahkan usaha 
atau industri yang sudah berkembang di tempat yang lain sebagai perbandingan terhadap objek 
yang diteliti 
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